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ABSTRAK 
 

Deodoran merupakan salah satu kosmetik yang sangat dibutuhkan masyarakat untuk 

mengatasi bau badan. Deodoran yang efektif tidak hanya mencegah bau badan, namun juga 

dibutuhkan senyawa antioksidan untuk melawan radikal bebas, salah satu tanaman yang bermanfaat 

adalah daun binahong ( Anredera cordifolia (Tenore) Steenis) yang mengandung  senyawa flavonoid. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan efek antioksidan sediaan deodoran roll on 

ekstrak daun binahong. Ekstrak dibuat metode maserasi menggunakan etanol 96% danevaluasi 

sediaan meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH serta pengujian anti oksidan dengan 

metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). Hasil evaluasi fisik sediaan menunjukan bahwa deodoran 

roll on ekstrak daun binahong memenuhi uji sifat fisik sediaan dan menghasilkan efek anti oksidan 

yang baik. Uji antioksidan menunjukkan semua formula FO dan FX  sediaan tidak memiliki aktivitas 

antioksidan. Nilai IC₅₀ formula F0 sebesar 993,3226 µg/mL, dan Nilai IC₅₀  formula FX sebesar 

968,2240 µg/mL.  

 

Kata Kunci : Deodoran Roll On, Antioksidan, DPPH 
 

PENDAHULUAN 

Kosmetik telah menjadi bagian penting 

dalam kehidupan sehari-hari, digunakan oleh 

pria maupun wanita untuk memperbaiki 

penampilan dan menjaga kebersihan tubuh. 

Salah satu bahan utama dalam formulasi 

kosmetik adalah gelling agent, yang berperan 

dalam meningkatkan viskositas dan stabilitas 

produk. Carbopol 940 sering digunakan dalam 

sediaan farmasi dan kosmetik karena sifatnya 

yang inert, aman, dan tidak bereaksi dengan 

bahan lain. Penelitian Wahyuddin et al. (2018) 

menunjukkan bahwa Carbopol 940 tidak 

menimbulkan iritasi atau alergi, sehingga 

aman diaplikasikan pada kulit. Selain itu, 

Carbopol membantu dalam penyebaran dan 

pelepasan zat aktif, menjadikannya pilihan 

yang tepat dalam produk kosmetik. 

Deodoran, salah satu produk kosmetik 

yang menggunakan Carbopol, berfungsi untuk 

mengurangi bau badan yang disebabkan oleh 

pertumbuhan bakteri. Menurut Azhary et al 

(2017), deodoran bekerja dengan cara 

menekan pertumbuhan bakteri di area kulit 

yang mengandung banyak kelenjar keringat, 

seperti ketiak. Beberapa formula deodoran 

juga ditambahkan dengan zat antioksidan 

untuk melindungi kulit dari radikal bebas. 
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Senyawa antioksidan ini berperan penting 

dalam mencegah oksidasi sel-sel kulit yang 

dapat memicu kerusakan kulit (Azhary et al 

,2017) 

Daun binahong (Anredera cordifolia) 

merupakan salah satu sumber antioksidan 

alami yang kaya akan senyawa flavonoid. 

Menurut Pratiwi (2023), daun binahong 

(Anredera cordifolia) mengandung berbagai 

senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, dan 

asam oleanik, yang berperan sebagai 

antioksidan kuat dan mampu menangkal 

radikal bebas. Penelitian Parwati et al.(2014) 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

binahong ( memiliki kemampuan antioksidan 

yang sangat kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 

40,27 ppm, menunjukkan efektivitasnya dalam 

menangkap radikal bebas. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

etanol daun binahong terhadap sifat fisik 

deodoran roll on yang mengandung ekstrak 

daun binahong. Selain itu, penelitian ini juga 

menguji aktivitas antioksidan dari sediaan 

deodoran dengan metode DPPH, sebagaimana 

dijelaskan oleh Hutapea et al. (2021) bahwa 

metode DPPH adalah salah satu metode yang 

umum digunakan untuk mengukur aktivitas 

antioksidan, karena kesederhanaan dan 

kepekaannya dalam mendeteksi perubahan 

warna yang menunjukkan aktivitas antioksidan. 

METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu 

dari bulan Mei hingga Agustus 2024. 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah botol plastik atau kaca yang terdapat 

bola roll-on, alat-alat gelas kaca (Pyrex), pipet 

tetes, kertas saring, timbangan analitik 

(Shimadzu), cawan porselen (50 mL), corong 

glass (Pyrex), piknometer (Pyrex), desikator, 

kaca objek, sudip, pH meter digital 

(Shimadzu), ngaduk, Rotary evaporator 

(Biobase), oven (Memmert), aluminium foil, 

kertas perkamen, dan spektrofometer uv-vis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ekstrak daun binahong, carbopol, 

Triethanolamine, etanol 96%, Nipagin, 

propyleneglycol, aquadest, HCl pekat, serbuk 

Mg, kloroform, dan serbuk DPPH. 

Prosedur Penelitian 

1. Pembuatan Ekstrak Daun Binahong 

Daun binahong diambil dari daerah 

Kecamatan Megang Sakti, Musi Rawas. 

Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%.  

Daun binahong dicuci be .rsih, ditimbang, 

lalu diiris dan dike .ringkan de .ngan cara 

didiamkan pada suhu kamar. Se .banyak 625 g 

simplisia ke.ring dimase .rasi me.nggunakan 

pe.larut e.tanol 96% sampai se .mua sampe.l 

te.re.ndam ole.h pe.larut. E .kstraksi dilakukan 

de.ngan cara mase.rasi se.lama 3x24 jam de .ngan 

be.be.rapa kali pe.ngadukan. E .kstrak hasil 
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mase.rasi ke.mudian disaring se .hingga 

dipe.role.h filtrat dan re.sidu. Se.lanjutnya 

dilakukan re.mase.rasi se.lama 2x24 jam. Filtrat 

yang dipe.role.h ke.mudian die .vaporasi pada 

suhu 40ºC dan 80 rpm sampai dipe .role.h 

e.kstrak ke.ntal (Pratasik dkk, 2019). 

2. Formulasi Deodoran Roll On 

Ekstrak binahong diformulasikan 

menjadi deodoran dengan konsentrasi ekstrak 

daun Binahong 6% dapat dilihat pada tabel I 

Tabel I. Formulasi Sediaan Deodoran Roll On 

Ekstrak Daun Binahong (Anredera 

cordifolia) 

Bahan F0 FX 

E .kstrak Daun Binahong 0 6% 

Carbopol 0,5% 0,5% 

Trie.thabolamine . 0,3% 0,3% 

E .tanol 96% 5% 5% 

Nipagin 0,05% 0,05% 

Propyle .ne . Glycol 15% 15% 

Aquade .st ad 100 100 

 

Pe.mbuatan de.odoran roll on dilakukan 

de.ngan cara masing-masing bahan dan e .kstrak 

daun binahong ditimbang se .suai de.ngan 

konse.ntrasinya. Ke.mudian karbopol 

didispe.rsikan de.ngan aquade .st dan dine.tralkan 

de.ngan TE.A. Nipagin dilarutkan ke . dalam air. 

E.kstrak daun binahong dilarutkan ke . dalam 

propile.n glikol. Masukkan campuran e .kstrak 

dalam be.ake.r glass, tambahkan larutan 

nipagin. Ke.mudian tambahkan ke . dalam 

karbopol yang te .lah dike.mbangkan ke.mudian 

campuran dihomoge.nkan. Masukkan sisa air 

dan e.tanol aduk sampai homoge.n. Lalu 

dimasukkan ke. dalam ke.masan untuk 

ke.mudian dilakukan pe.ngujian (Lailiyah et al, 

2019). 

3. Evaluasi Fisik Sediaan 

Pe.ngamatan warna dilakukan se.cara 

visual de.ngan mata te .rhadap se .diaan 

(Farhamzah & Khofifah, 2023), sedangkan 

pengamatan bau diuji de .ngan cara me.ncium 

bau pada se.diaan yang dihasilkan (Farhamzah 

& Khofifah, 2023).   

Uji homoge.nitas dilakukan de .ngan cara 

se.diaan ditimbang 1g diole .skan pada plat kaca. 

Se.diaan dikatakan homoge .n bilamana tidak 

me.nunjukkan adanya partike .l-partike.l yang 

me.nggumpal atau tidak be .rcampur (Pratasik 

dkk, 2019). 

Pe.ngukuran pH dilakukan de .ngan cara 

kalibrasi pH me.te.r me .nggunakan larutan 

de.ngan pH 7 (dapar fosfat e .kimolal) dan pH 4 

(dapar kalium biftalat). Siapkan se .diaan yang 

akan diuji pada suhu kamar. Ce .lupkan 

e.le.ktroda pH me.te.r yang te .lah dicuci dan 

dibilas de.ngan air suling se .de.mikian rupa 

hingga ujung e.le.ktroda te .rce .lup dan se.mua 

angka digital me .njadi stabil (ada tanda re.ady). 

Catat pH yang didapat (Farhamzah & 

Khofifah, 2023) 

4. Uji Antioksidan 

Aktivitas antioksidan diuji menggunakan 

metode DPPH, dengan spektrofotometri UV-

Vis untuk mengukur nilai IC₅₀. 

Analisis Data 

Pe.ne.ntuan IC₅₀ dari aktivitas 

antioksidan dilakukan dari hasil pe.ngukuran 
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absorbansi dari e.mpat se .ri konse.ntrasi 

se.hingga me.nghasilkan % Inhibisi dimana 

ke.e.mpat % Inhibisi ini dihitung be .rdasarkan 

pe.rsamaan: 

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 =
𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 −  𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑆𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
× 100% 

 

Se.dangkan nilai IC₅₀ dite.ntukan de.ngan 

pe.rsamaan garis kuadrat : 

y = bx + a 

Ke.te.rangan :  

y = Pe.rse.ntase. aktivitas antioksidan  

x = Konse.ntrasi larutan uji  

a = te.tapan slope.  

b = te.tapan inte.rse.p 

Yang te.rbe.ntuk dari pre .se.ntase. inhibisi 

dari masing-masing konse .ntrasi. Dalam 

pe.rsamaan te.rse.but nilai x me .rupakan 

konse.ntrasi zat yang diukur dan nilai y 

me.rupakan se.rapan yang te .rukur dari sampe.l 

yang se.dang diuji (Rahmatullah dkk, 2019). 

Tabel II.  Tingkat Kekuatan Antioksidan 

Dengan Metode DPPH  

Tingkat kekuatan 

antioksidan dengan 

metode DPPH  

Nilai   

    IC₅₀ (μg/mL) 

Sangat kuat < 50 

Kuat 50-100 

Se .dang 101-150 

Le .mah > 150 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) 

 
Tabel III. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) 

Berat simplisia Berat  ekstrak Hasil 

daun binahong 

(gram) 

daun binahong 

(gram) 

rendemen 

625 gram 109 gram 17,44% 

Hasil ekstrak etanol daun binahong 

dalam penelitian ini menggunakan 625 gram 

simplisia kering menghasilkan 109 gram 

ekstrak, dengan nilai rendemen sebesar 

17,44%. Nilai rendemen yang diperoleh dalam 

penelitian ini memenuhi standar, karena 

melebihi batas minimal yang ditetapkan yaitu 

10% (Silverman dkk, 2023). 

2. Hasil Skrining Fitokimia Daun 

Binahong 

 
Tabel IV. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 

Daun Binahong (Anredera 

cordifolia) 

Senyawa Reage

n 

Persyarata

n 

Pengamata

n 

Ke

t 

Flavonoi

d 

E .kstra

k + 

se .rbuk 

mg + 

HCl 

pe .kat + 

amil 

alcohol 

Warna 

me .rah, 

kuning, 

jingga 

Kuning + 

Hasil uji skrining flavonoid 

menunjukkan bahwa daun binahong positif 

mengandung senyawa flavonoid, yang ditandai 

dengan perubahan warna menjadi kuning. 

3. Hasil Parameter Non Spesifik dan 

Spesifik 

 
Tabel V.  Hasil Parameter Susut Pengeringan 

Ekstrak Daun Binahong (Anredera 

cordifolia) 

Pengujia

n 

I II Rata

-

Rata 

Syar

at 

Keterang

an 

Susut 

Pe.nge .ring

an 

7,73

% 

7,78

% 

7,78

% 

≤10

% 

Me .me .nuh

i Syarat 

Nilai susut pengeringan yang diperoleh 
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dari ekstrak daun binahong adalah sebesar 

7,78%. Hal ini menunjukkan besarnya kadar 

air dan senyawa-senyawa yang hilang selama 

proses pengeringan. Kriteria yang baik untuk 

susut pengeringan adalah kurang dari 10% 

(Silverman dkk, 2023). 

Tabel VI.  Hasil Parameter Kadar Air Ekstrak 

Daun Binahong (Anredera 

cordifolia) 

Penguji

an 

I II Rata

-

Rata 

Syar

at 

Keterang

an 

Kadar 

Air 

0,25

% 

0,25

% 

0,25

% 

≤10% Me .me .nuhi 

Syarat 

Hasil pe.ne.tapan kadar air e .kstrak daun 

binahong se.be.sar 0,25%. Kadar air e .kstrak 

daun binahong me.me.nuhi pe.rsyaratan yaitu 

≤8,9% (Silve.rman dkk, 2023). 

Tabel VII.  Hasil Uji Organoleptis Ekstrak Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) 

Sediaan Organoleptis 

Bau Warna  Bentuk 

E .kstrak Daun 

Binahong 

Khas bau 

daun 

binahong 

Hijau 

ke .hitaman 

Ke .ntal 

 

Hasil pe.me.riksaan organole .ptis 

me.nunjukkan bahwa e .kstrak daun binahong 

me.miliki karakte.ristik bau khas daun 

binahong, warna hijau ke .hitaman, dan be.ntuk 

ke.ntal. 

Tabel VIII. Hasil Parameter Kadar Sari Larut 

Air dan Etanol Ekstrak Daun Binahong 

(Anredera cordifolia) 

Para

mete

r 

Kadar 

(%) 

Rata-

Rata 

Syara

t 

Keter

anga

n 

1 2    

Kada

r Sari 

Larut 

Air 

18,

3% 

18

% 

17,9% ≥13,5% Me .

me .n

uhi 

Syar

at 

Kada

r Sari 

Larut 

E .tan

ol 

18,

45

% 

18,

05

% 

18,25

% 

≥14,8% Me .

me .n

uhi 

Syar

at 

Hasil yang dipe .role.h yaitu se.be.sar 

17,9% untuk kadar se .nyawa larut air. 

Se.dangkan untuk kadar se .nyawa larut e.tanol 

se.be.sar 18,25%. Ke.dua hasil te.rse.but 

me.me.nuhi syarat parame .te.r kadar sari larut air 

dan kadar sari larut e .tanol. Syarat parame .te.r 

kadar sari larut air adalah ≥13,5% dan syarat 

parame.te.r kadar sari larut e .tanol adalah 

≥14,8% (Silve.rman dkk, 2023). 

4. Hasil Evaluasi Sediaan Deodoran Roll 

On Ekstrak Daun Binahong 

Hasil uji organoleptis dapat dilihat pada 

tabel 9 dibawah ini 

Tabel IX.  Hasil Organoleptis Sediaan 

Deodoran Roll On Ekstrak Daun 

Binahong 

 

Be.rdasarkan hasil pe .ngamatan selama dua 

minggu hasil  uji organole .ptis se.diaan 

de.odoran roll on e.kstrak daun binahong F0, 

FX dari minggu pe .rtama sampai minggu ke d 2 ua 

tidak te.rjadi pe.rubahan bau, warna, dan 

be.ntuk. Untuk deodoran roll on ekstrak daun 

binahong F0 tanpa ekstrak binahong tidak 

memiliki warna,bau serta konsistensi sangat 

kental. Untuk se.diaan FX  terjadi perubahan 

warna hijau kecoklatan, aroma khas dan 

sediaan agak kental hai ini disebabkan oleh 

penambahan e.kstrak daun binahong 

5. Hasil Uji Homogenitas  
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Tabel X.  Hasil Uji Homogenitas Deodoran Roll 

On Ekstrak Daun Binahong 

Formulasi Minggu 

1 2 

F0 Homogen, 

tidak ada 

butiran 

kasar 

Homogen, 

tidak ada 

butiran 

kasar 

FX homoge .n,  

butiran 

e .kstrak 

merata 

homoge .n  

butiran 

e .kstrak 

merata 

Hasil pe.ngujian selama dua minggu 

dike.tahui pada formula F0 menunjukan 

sediaan yang homogeny dan formula FX juga 

homonen dengan penyebaran ekstrak yang 

merata Hal te.rse.but ditandai de .ngan hasil 

pe.ngamatan yang dilakukan me .ndapatkan 

hasil yang baik. Dalam formulasi F0 

te.rdispe.rsi me.rata pada obje .k glass atau kaca 

transparan dan tidak ada pe .ngumpalan partike.l 

se.te.lah diamati serta  formulasi FX te .rdapat 

butiran-butiran atau partike .l-partike.l yang 

merata yang terkandung dari ekstrak daun 

binahong pada se.diaan te.rse.but.  

6. Hasil Pengukuran pH Deodoran Roll On 

Ekstrak Daun Binahong 

Tabel XI. Hasil Pengukuran pH Deodoran Roll 

On Ekstrak Daun Binahong 

Formulasi Minggu ke 

1 2 

F0 5,6 5,6 

FX 5,6 5,6 

Pe.ne.litian se.diaan de.odoran roll on e.kstrak 

daun binahong dilakukan pe .ngukuran pH yang 

dimana se.diaan yang diaplikasikan de .ngan 

kulit ke.tiak harus me.miliki pH yang se .suai 

yang te.lah dite.ntukan yaitu be .rkisar 4,0-6,9. 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa pH 

se.diaan de.odoran roll on e.kstrak daun 

binahong  FO dan FX selama pengamatan dua 

minggu masih  me.me.nuhi pe .rsyaratan. 

7. Hasil Uji Akltivitas Antioksidan 

a. Formula 0 

 

Gambar 1. Kurva Regresi Linier Formula 

0 

Nilai R2 yang mendekati ±1 (bernilai 

positif) menunjukkan korelasi yang baik 

antara konsentrasi sampel dengan % 

inhibisi (Indraningsih, 2020). Dari hasil 

perhitungan IC50 untuk formula 0 nilai 

IC50 nya 993,3226 µg/mL. Hal ini 

menunjukkan formula 0 tidak memiliki 

aktivitas antioksidan. 

b. Formula FX 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurva Regresi Linear Berganda 

FX 

Formulasi Organoleptis Minggu 

1 2 

 

F0 

Warna Tidak 

berwarna 

Tidak 

berwarna 

Bau Khas  Khas  

Konsiste .nsi kental kental 

 

FX 

Warna Hijau 

Ke .coklatan 

Hijau 

Ke .coklatan 

Bau Khas 

E .kstrak 

Khas 

E .kstrak 

Konsiste .nsi Agak 

Ke .ntal 

Agak 

Ke .ntal 
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Se.makin ke.cil nilai IC₅₀, maka sampe .l uji 

me.mpunyai ke.e.fe.ktifan se .bagai antioksidan 

yang le.bih baik. Dari hasil pe .rhitungan IC₅₀ 

untuk formula FX nilai IC₅₀ yang didapat 

adalah 968,224 µg/mL. Suatu sampe .l 

dikatakan se.bagai antioksidan sangat kuat jika 

nilai IC₅₀ kurang dari 50 µg/mL, kuat apabila 

nilai IC₅₀ be.rkisar antara 50-100 µg/mL, 

se.dang 100-150 µg/mL, dan le .mah apabila 

nilai IC₅₀ antara 151-200 µg/mL (Tristantini 

dkk, 2016). Hal ini me .nunjukkan bahwa 

formula 1 tidak me.miliki aktivitas antioksidan. 

Pe.ngujian aktivitas antioksidan pada 

pe.ne.litian ini dilakukan de .ngan me.tode. DPPH 

(1,1 Diphe.nyl-2-Phycrihidrazil).   

Tabel XII.  Nilai IC₅₀ Sediaan Deodoran Roll 

On Ekstrak Daun Binahong 

Formula Nilai IC₅₀ 

F0 993,3226 µg/mL 

FX 968,2240 µg/mL 

 

Tidak adanya aktivitas antioksidan ini 

kemungkinan disebabkan oleh berbagai faktor, 

diantaranya karena metode ekstraksi yang 

digunakan kemungkinan tidak cukup menarik 

komponen kimia yang bersifat antioksidan 

dalam daun binahong. Selain itu hal ini 

kemungkinan juga disebabkan kurangnya 

konsentrasi ekstrak dalam pembuatan sediaan 

deodoran roll on ekstrak daun binahong. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penambahan ekstrak daun binahong 

berpengaruh terhadap sifat fisik deodoran roll 

on secara organoleptis namun semua formula 

memenuhi uji homogenitas dan uji pH sediaan. 

Namun, hasil uji antioksidan menunjukkan 

bahwa sediaan deodoran tersebut tidak 

memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan. 

Nilai IC₅₀ untuk semua formula berada di atas 

800 µg/mL, dengan formula dengan 

konsentrasi ekstrak Binahong 6% memiliki 

nilai IC₅₀ 968,2240 µg/mL µg/mL, yang masih 

tergolong sangat lemah. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun formulasi fisik meningkat, 

kemampuan antioksidan dari sediaan ini belum 

optimal.  
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